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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 telah menjadi periode pergolakan bagi mahasiswa kedokteran. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menilai adakah hubungan yang terkait dengan peningkatan 

penggunaan media sosial dengan kejadian depresi pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Jenderal Soedirman yang terkena dampak wabah COVID-19. Studi menggunakan desain 

penelitian observasional analitik dan metode cross-sectional. Data diperoleh dari mahasiswa 

kedokteran. Data yang diperiksa adalah skor tes BDI dan skor SONTUS. Penulis 

menggunakan metode simple random sampling. Total ada 90 sampel. Uji korelasi chi-square 

digunakan untuk melihat korelasi antara jenis kelamin dan intensitas penggunaan media 

sosial, sedangkan uji korelasi Spearman digunakan untuk melihat korelasi antara Indeks 

Prestasi Kumulatif, intensitas penggunaan media sosial dan tingkat depresi. Sebagian besar 

mahasiswa terbukti memiliki tingkat depresi yang rendah (45,50%) dengan intensitas 

penggunaan media sosial yang rendah (50,00%). Data Spearman menunjukkan tidak ada 

korelasi yang signifikan antara Indeks Prestasi Kumulatif, intensitas penggunaan media 

sosial dan depresi. Ada korelasi antara jenis kelamin dan penggunaan media sosial 

sedangkan tidak ada korelasi yang signifikan antara Indeks Prestasi Kumulatif, intensitas 

penggunaan media sosial dan depresi pada mahasiswa kedokteran Universitas Jenderal 

Soedirman pada saat pandemi. 

 

Kata Kunci: COVID-19, depresi, mahasiswa kedokteran, media sosial 

 

 
ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic has been an upheaval period for medical students. The objective 

of this study was to assess the correlation associated with the increased levels of social 

media usage intensity and depression in medical students of Jenderal Soedirman University 

impacted by the outbreak of COVID-19. The study used observational analytic as its design 

and cross-sectional method. Data were acquired from medical students. The examined data 

were BDI test scores and SONTUS scores. The author uses simple random sampling method. 
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There are a total of 90 samples. Chi-square is used to see the correlation between gender 

and social media usage intensity, while Spearman is used to see the correlation between 

GPA, social media usage intensity and depression. The majority of students were shown to 

have low level of depression (45,50%) with and low level of social media usage intensity 

(50,00%). Spearman data shows no significant correlation between GPA, social media 

usage intensity and depression. There is a correlation between gender and social media 

usage while there is no significant correlation between GPA, social media usage intensity 

and depression among medical students of Jenderal Soedirman University during pandemic. 

 

Keywords. COVID-19, depression, medical student, social media 

 

 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, internet menjadi kebutuhan pokok hidup yang setiap tahunnya 

terus berkembang. Aksesibilitas, perkembangan teknologi yang pesat dan aktivitas online 

yang setiap harinya berkembang menyebabkan penggunaan internet semakin bertambah. 

Teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang membuka pintu baru untuk 

manusia dalam berinteraksi dengan satu sama lain sehingga mendorong fungsi internet 

sebagai alat komunikasi. Menurut survey yang dilakukan pada tahun 2017 oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet Indonesia telah 

mencapai angka 54,68% atau 143,26 juta penduduk dari total populasi 262 juta orang. Data 

ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan sebanyak 10,56 juta jiwa dari tahun 2016. Di 

antara pengguna tersebut, internet mayoritas digunakan oleh kalangan pelajar dan dewasa 

yang berusia 13-34 tahun dengan persentase 75,50% (13-18 tahun) dan 74,23% (19-34 

tahun) (APJII, 20017). 

Peningkatan penggunaan internet juga meningkatkan intensitas penggunaan situs 

media sosial pada diri seseorang. peningkatan jumlah pengguna internet terutama pada 

kalangan muda dan remaja memicu adanya penggunaan internet yang berlebihan sehingga 

menimbulkan permasalahan penggunaan internet (problematic internet use). Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Kuss membuktikan bahwa ditemukan diagnosis psikiatri 

pada penggunaan internet berlebih sehingga menimbulkan permasalahan pada kesehatan 

jiwa seperti depresi, ansietas, dan dampak buruk lainnya pada psikososial individu 

mengakibatkan perlunya pengukuran dan kriteria diagnostik yang lebih maju untuk 

mendekatkan treatment (Kuss, 2016). Dalam sebuah studi meta analisis tercatat bahwa 

tingkat depresi pada mahasiswa kedokteran lebih tinggi hingga 20-30% dari mahasiswa 

jurusan lainnya. (Puthran, 2016). 

Pentingnya motivasi dan kesuksesan mahasiswa serta kesulitan bagi kesejahteraan 

siswa karena risiko psikologis yang tinggi (seperti misalnya kecemasan, depresi dan 

kelelahan), perilaku (contoh, eating disorder), masalah kesehatan fisik (maag, tekanan darah 

tinggi, dan sakit kepaa) serta stress akademis lainnya yang teridentifikasi seperti beban kerja 

tinggi, menghadiri kelas, menghormati deadline, menyeimbangkan kehidupan kampus dan 

pribadi, dan masalah ekonomi (portoghese.et.all., 2019). Selain itu, jumlah siswa yang 

mungkin menderita depresi akibat tekanan akademis dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi studi mereka masih belum diketahui. Berdasarkan penelitian pada tahun 

2014 yang dilakukan di Kenya, penggunaan media sosial pada mahasiswa kedokteran 

mempunyai hubungan dengan akademik dan komunikasi mahasiswa (Lu, 2015). Dengan 

melihat adanya urgensi mengenai penggunaan media sosial terhadap tingkat depresi yang 

masih kontrovesial, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan tingkat depresi dengan durasi penggunaan media sosial pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Jenderal Soedirman (FK Unsoed) di masa pandemi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian observasional analitik ini dilakukan menggunakan metode cross-sectional 

study. Penelitian dengan metode ini bertujuan untuk mencari hubungan antara depresi 

dengan penggunaan media sosial dalam bentuk mencari hubungan atau perbedaan antara 

variabel terikat dengan pendekatan observasi (Notoatmojo, 2005). Alasan penelitian ini 

menggunakan metode cross sectional adalah karena penelitian yang dilakukan sebanyak satu 

kali dan melakukan observasi pada subjek dilakukan saat pemeriksaan tersebut saja 

(Sastroasmoro, 2014). Penelitian ini mencari hubungan penggunaan media sosial yang 

berlebihan dengan kasus depresi pada mahasiswa FK Unsoed di masa pandemi. Penentuan 

populasi target pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir FK Unsoed. Populasi 

dipilih dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu dengan mengambil semua anggota 

sampel yang sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian (Sugiyono, 2011). Sampel yang 

telah memenuhi kriteria inklusi diinstruksikan untuk mengisi dua jenis kuesioner dengan 

tujuan yang berbeda. Kuesioner Social Networking Time Use Scale (SONTUS) adalah 

kuesioner dengan 29 pertanyaan dan kuesioner Becker’s Depression Inventory Test (BDI) 

yang berisi 21 pertanyaan untuk menilai tingkat depresi pada seorang individu. Kuesioner 

dapat dikerjakan dari rumah dengan menggunakan media google form yang kemudian 

hasilnya akan dikirim kepada peneliti ketika semua pertanyaan sudah terjawab. Sampel 

diberi penjelasan bahwa aktivitas yang bersangkutan dalam kuesioner bukanlah aktivitas 

yang berhubungan dengan kegiatan akademik. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan angka atau nilai 

karakterisik deskriptif responden. Data deskriptif berupa jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan), usia, durasi penggunaan media sosial (rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi), 

dan tingkat depresi (normal, gangguan mood sedang, ambang batas gangguan klinis, depresi 

sedang, depresi berat, depresi ekstrim). Analisis bivariat dilakukan untuk mengecek 

hubungan jenis kelamin dengan intensitas penggunaan media sosial yang diuji korelasi 

menggunakan Chi-Square, dan pengujian hubungan prestasi akademik terhadap penggunaan 

media sosial dan gejala depresi dilakukan dengan menggunakan uji bivariat Spearman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Variabel 

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Sampel Penelitian (n=90). 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) % 

Perempuan 

Laki-laki 

66 
24 

73,30% 
26,70% 

Total 90 100,00% 

Sumber data: data primer 2021 

 

Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah sampel perempuan lebih banyak dari 

laki-laki, dengan rasio 11:4. 
 

Tabel 2. Distribusi Usia Sampel Penelitian (n=90) 

Usia Jumlah (Orang) % 

20 
21 

5 
63 

5,60% 
70,00% 
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Sumber data: data primer 2021 

    

 

Data usia diambil bersamaan dengan data kuesioner, yaitu akhir Januari 2021 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Tabel 3. Distribusi IPK Sampel Penelitian (n=90). 

IPK Jumlah (Orang) % 

2,0 s/d 2,9 
3,0 s/d 3,9 

12 
78 

13,30% 
86,70% 

Total 90 100,00% 

Sumber data: data primer 2021 

 
 

Tabel 4. Distribusi Hasil Kuesioner Tes BDI Mengenai Tingkat Depresi Sampel Penelitian. 
 

Skor BDI Jumlah (Orang) % 

0-10 

11-16 

17-20 

21-30 

31-40 
>40 

41 

14 

13 

9 

12 
1 

45,60% 

15,60% 

14,40% 

10,00% 

13,30% 
1,10% 

Total 90 100,00% 

Sumber data: data primer 2021 

 

Tabel 5. Distribusi hasil kuesioner SONTUS mengenai intensitas penggunaan 

media sosial. 

Skor SONTUS Jumlah (Orang) % 

5-9 
10-14 
15-19 

45 
37 
8 

50,00% 
42,20% 
8,80% 

Total 90 100,00% 

Sumber data: data primer 2021 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat meliputi uji korelatif chi-square (Tabel 6) dan uji korealatif spearman 

(Tabel 7). 

    

 22 
23 

18 
4 

20,00% 
4,40% 

 Total 90 100,00% 
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Uji Korelasi Chi-Square 

Tabel 6. Uji Korelasi Chi-Square (n=90). 

 
Jenis 

kelamin 

Intensitas penggunaan media sosial Chi-Square 
 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 

Tinggi 
Statistika df Nilai p 

Perempuan 26 32 8 0 
11,751 2 0,003 

Laki-laki 19 5 0 0 

Total 45 37 8 0    

Sumber data: data terolah 

 

Nilai masing-masing kelompok mendapatkan nilai p<0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan intensitas 

penggunaan media sosial. 

 
 

Uji Korelasi Spearman 

Tahap berikutnya adalah dengan mengecek hubungan antara indeks prestasi kumulatif (IPK) 

dengan hasil skor Tes BDI dan SONTUS dengan menggunakan uji korelasi spearman. 

 

Tabel 7. Uji Korelasi Spearman (n=90). 
  

IPK 
Tingkat 

Depresi 

Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial 

IPK 1,000 0,144 0,034 

Tingkat 

Depresi 
0,144 1,000 0,115 

Intensitas 

Penggungaan 

Media Sosial 

 

0,032 

 

0,115 

 

1,000 

Sumber data: data terolah 

Nilai p>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara data yang terolah 

tidak signifikan atau tidak berarti dan pada data Indeks Prestasi Kumulatif dengan Intensitas 

Penggunaan Media Sosial mendapatkan nilai p<0,05 sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan. Tabel 4 menunjukkan bahwa 45,60% mahasiswa FK Unsoed tidak mengalami 

depresi sedangkan lainnya tersebar pada kategori gangguan mood sedang (15,60%), depresi 

ringan (14,40%), depresi sedang (10,00%) depresi berat (13,30%) dan depresi ekstrim 

(1,10%). Studi yang dilakukan sejauh ini selama pandemi menunjukkan bahwa individu 

muda lebih rentan mengalami tekanan psikologis yang meningkat, karena mereka memiliki 

kebutuhan interaksi sosial yang lebih kuat. Tinjauan terbaru menunjukkan bahwa hal ini juga 

dapat disebabkan oleh ketakutan akan infeksi, frustrasi, kebosanan, persediaan yang tidak 

memadai, informasi yang tidak memadai, kerugian finansial serta stigma (Son, et al., 2020). 

Data 45,50% menunjukkan adanya peluang terjadinya mahasiswa FK Unsoed untuk 

beradaptasi dengan pandemi menggunakan mekanisme koping efektif atau positif sehingga 

meningkatkan kemampuan adaptasi mereka. Pada saat yang bersamaan, mekanisme koping 

ini dikaitkan dengan kesehatan mental yang lebih baik serta gejala depresi dan kecemasan 

terjadi lebih sedikit (Chew et al., 2020).Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 
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oleh McCarthy pada tahun 2018 yang telah membuktikan bahwa mahasiswa perguruan 

tinggi mempunyai cara yang berbeda pada setiap individu dalam menangani stres yang dapat 

dianggap efektif (positif) atau tidak efektif (negatif). Beberapa mekanisme yang efektif 

termasuk mencari dukungan sosial dan menggunakan aktivitas waktu luang, sedangkan 

mekanisme koping yang dianggap tidak efektif atau maladaptif termasuk menghindar dan 

melarikan diri. Tingkat dukungan sosial yang dirasakan pada individu dapat menentukan 

tingkat kesejahteraan hidup (Hasan, 2020). Walaupun penggunaan media sosial dan internet 

naik secara signifikan, data pada tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara Indeks Prestasi Kumulatif dengan intensitas penggunaan media sosial 

dengan nilai p<0,05 sebesar 0,034. Hal ini didukung oleh data pada tabel 3 yang 

menunjukkan bahwa 86,70% mahasiswa mendapatkan IPK 3.0-3.9 dan 13,30% 

mendapatkan hasil Indeks Prestasi Kumulatif 2.0-2.9, serta studi yang menyatakan bahwa 

hasil belajar siswa untuk pelajar online sama baiknya atau lebih baik daripada pelajar yang 

belajar secara tradisional (Yulia, 2020). 

Prestasi akademik atau IPK merupakan dimensi yang penting bagi mahasiswa, 

demikian pula pengaruh gangguan emosi terhadap prestasi akademik. Depresi adalah salah 

satu masalah yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk melakukan aktivitas 

kesehariannya termasuk hasil IPK. Depresi adalah prediktor yang signifikan pada Indeks 

Prestasi Kumulatif yang lebih rendah, hal ini terjadi akibat gejala depresi yang disebabkan 

oleh tingkat stres yang tinggi akibat beban kerja, tekanan finansial dan keberadaan yang jauh 

dari tempat tinggal untuk sementara waktu (Marcelo, 2020). 

Akan tetapi tabel 7 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan diantara 

IPK mahasiswa FK Unsoed dengan tingkat depresi, dengan hasil nilai p>0,05 sebesar 0,114. 

Sebuah studi mengenai depresi dan kesepian menunjukkan bahwa prestasi akademik tidak 

berhubungan dengan gejala depresi dan kesepian. Hal ini dikarenakan bahwa prestasi 

akademik tampaknya lebih terkait dengan proses kognitif dan emosional lebih lanjut seperti 

motivasi, ketangguhan mental, ketahanan stress dan perilaku yang berorientasi pada tujuan 

(Bahmani et al., 2018). 

Pada tabel 6 menunjukkan penggunaan media sosial paling besar pada intensitas 

sedang, yaitu pada perempuan. Sedangkan pada laki-laki paling besar terdapat pada 

intensitas rendah. Dapat disimpulkan adanya hubungan antara jenis kelamin dengan 

penggunaan media sosial dengan nilai p>0,05 yaitu sebesar 0,003. Penggunaan media sosial 

yang tinggi pada perempuan dikarenakan perempuan cenderung lebih suka menghindar jika 

merasa tertekan (avoidant coping), salah satunya adalah dengan menggunakan media sosial. 

(Sawhney, et al., 2018). Tabel 7 menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

depresi dengan intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa FK Unsoed. Data 

tersebut dikarenakan adanya probabilitas penggunaan media sosial sebagai salah satu bentuk 

mekanisme koping pada mahasiswa. Hal tersebut dapat disebabkan oleh tiga strategi koping 

menggunakan media sosial selama masa pandemi yakni digunakan secara aktif untuk 

beradaptasi kepada situasi, saat lockdown, media sosial digunakan sebagai sarana utama 

koping untuk kurangnya interaksi sosial, juga digunakan sebagai motivasi hiburan, seperti 

bermain game dan menonton rekaman lucu (Cauberghe et al., 2020). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti tidak mengendalikan faktor 

perancu yang dapat mempengaruhi hasil (faktor mekanisme koping pada saat pandemi), 

intensitas penggunaan media sosial tidak diukur saat sebelum pandemi (tidak dapat 

dilakukan perbandingan), tidak dilakukan dengan Minnesota Multiphasic Personality 

Inventory (MMPI), pengukuran tingkat depresi tidak dilakukan pada awal pandemi (tidak 

dapat melihat perubahan tren), pengukuran intensitas media sosial dilakukan pada saat 

pandemi sehingga mungkin terdapat komponen penilaian yang kurang representatif akibat 

pembatasan kegiatan, penelitian dilakukan di tengah berjalannya pandemi setelah kejadian 

pertama sehingga memungkinkan adanya adaptasi, peneliti tidak meneliti lebih lanjut 
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mengenai kegiatan yang dilakukan mahasiswa pada saat pandemi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil olah data Tes BDI untuk mengukur tingkat depresi pada mahasiswa tingkat akhir FK 

Unsoed di masa pandemi COVID-19 memiliki hasil 45,60% normal, 15,60% gangguan 

mood sedang, 14,40% depresi ringan, 10,00% depresi sedang, 13,30% depresi berat dan 

1,10% depresi ekstrim. Data yang diperoleh dari pengukuran intensitas penggunaan media 

sosial pada mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi didapatkan hasildata sebesar 50,00% 

rendah, 42,20% sedang dan 8,80% tinggi. Hubungan penggunaan media sosial pada tingkat 

depresi mahasiswa tingkat akhir FK Unsoed di masa pandemi COVID-19 mempunyai 

hubungan yang tidak signifikan. 
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